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ABSTRAK 

DOCKING MOLEKULER FITOKIMIA DAUN KATUK 

(Sauropus androgynus) SEBAGAI MODULATOR ENZIM  

CALPAIN 
Upaya Penghambatan Proses Autolisis pada Pembusukan    Jenazah 

Dea Inthay Wulan 

Kematian adalah berakhirnya proses kehidupan seluruh tubuh, proses yang 

dapat dikenal secara klinis dengan tanda kematian berupa perubahan pada tubuh 

mayat. Dalam proses autolisis melibatkan enzim yang dapat mendegradasi protein 

yaitu enzim proteolitik. Salah satu cara untuk mengurangi paparan formalin pada 

ahli forensik adalah dengan mengganti bahan anti pembusukan tersebut Penelitian 

ini menggunakan cara analisis molecular docking antara senyawa aktif fitokimia 

yang terdapat pada daun katuk terhadap enzim Calpain. Berdasarkan hasil dapat 

disimpulkan fitokimia daun katuk afzelin, trifolin, kaempferol, Reserpine, 

trigonelline, dan isoquinoline pada ikatan dan residu asam amino pada Calpain-1 

di temukan residu asam amino berikatan di sisi aktif, tetapi hanya senyawa trifolin 

yang residu asam amino paling stabil karena mempunyai residu asam amino 

hidrogen paling banyak dan pada Calpain-3 Reserpine lebih baik karena berikatan 

dengan residu asam amino yang sama dengan obat molibresib. 

Kata-kata kunci: daun katuk, Calpain, docking molekuler 
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ABSTRACT 

MOLECULAR DOCKING OF PHYTOCHEMICALS OF KATUK 

LEAVES (Sauropus androgynus) AS A MODULATOR OF 

CALPAIN ENZYMES 

Efforts to Inhibit the Autolysis Process in Decaying Bodies 

Dea Inthay Wulan 

Death is the end of the entire body's life processes, a process that can be 

recognized clinically by signs of death in the form of changes in the body of the 

corpse. The autolysis process involves enzymes that can degrade proteins, namely 

proteolytic enzymes. One way to reduce Formaldehyde exposure for forensic 

experts is to replace the anti-decay agent. This research uses molecular docking 

analysis between the active phytochemical compounds found in katuk leaves and 

the Calpain enzyme. Based on the results, it can be concluded that the 

phytochemistry of katuk leaves afzelin, trifolin, kaempferol, Reserpine, 

trigonelline, and isoquinoline in the binding and amino acid residues in Calpain-1 

found binding amino acid residues in the active site, but only the trifolin  

compound has the most stable amino acid residue because has the most hydrogen 

amino acid residues and in Calpain-3 Reserpine is better because it binds to the 

same amino acid residues as molibresib. 

Keywords: katuk leaves, Calpain, molecular docking 
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